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ABSTRACT

The garbage problems are negative effects of the growing population, the
impact of garbage indirectly as the breeding place of vector born disease that
is flies. Flies have significant roles for several public health problems.Data on
density and type of flies needed to knowwhere and how the population control
of flies could applied effectively and efficiently.This research conducted in
Jatibarang landfill. The general objective of this research is to know the density
flies in Jatibarang landfill Semarang. This research is an exploratory research
with cross sectional approach. The population in this research is all the flies in
Jatibarang landfill Semarang. The sampling applied in this research is an
accidental sampling techniques. The observation was conducted in 3 different
areas in 3 different times. The number of flies active zone | 1.707 individual,
active zone Il 793 individual and passive zone 225 individual.This research
showedmore than half of the total flies that caught found in the area active
zone | (63%). This research recomendedmanagement of landfill Jatibarang to
prefer control of flies population in active zone | and people living in residential
area around landfill Jatibarang have to close and protecttableware, food and
man from contact directly with flies.
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PENDAHULUAN

Vektor penyakit merupakan
suatu organisme yang membawa
virus atau bakteri patogen dan
parasit dari host terinfeksi (manusia
dan hewan) ke pada host lain.®”
Penyakit tular vektor merupakan
penyakit yang berbasis lingkungan
yang dipengaruhi oleh lingkungan
fisik, biologi dan sosial budaya.
Ketiga faktor tersebut = saling
mempengaruhi kejadian penyakit
tular vektor di daerah
penyebarannya. Beberapa faktor
yang menyebabkan tingginya
angka kesakitan bersumber
binatang antara lain adanya
perubahan iklim, keadaan sosial-
ekonomi dan perilaku
masyarakat.®

Penyakit yang disebabkan
oleh  vektor (VBDs) umumnya
ditemukan di daerah tropis dan
subtropis. Vektor diklasifikasikan
sebagai vektor biologis, dimana
fase siklus hidup agen penyakit
terjadi pada tubuh vektor dan
vektor mekanis, dimana agen
penyakit ditransferkan secara fisilk.
Vektor-vektor penyakit yang paling
umum adalah Arthropoda dari
golongan hexapoda, antara lain
nyamuk, lalat dan kutu.®

Lalat merupakan binatang
pengganggu dan beberapa spesies
telah terbukti menjadi ' penular
(vektor) penyakit. Keberadaan lalat
di suatu tempat juga merupakan
indikasi kebersihan yang kurang
baik.®“Lalat pengganggu
kesehatan tergolong dalam ordo
Diptera, subordo Cyclorrhapha dan
anggotanya terdiri atas lebih dari
116.000 spesies lebih di seluruh
dunia.®Dari 60.000-100.000
spesies lalat, beberapa diantaranya

berbahaya bagi kehidupan manusia
karena menularkan penyakit.®

Lalat merupakan spesies yang
mempunyai peran penting bagi masalah
kesehatan masyarakat. Ancaman lalat
terjadi bersama timbulnya masalah
sampah yang merupakan dampak negatif
dari pertambahan penduduk. Rendahnya
tingkat pengetahuan masyarakat
terhadap hygiene dan sanitasi
menyebabkan lalat memiliki dampak
negatif bagi kesehatan masyarakat
secara luas dari segi estetika sampai
penularan penyakit.©"®Openyakit-
penyakit yang ditularkan oleh lalat antara
lain disentri, kolera, typhus, diare dan
lainnya yang berkaitan dengan kondisi
sanitasi buruk.®

Penularan penyakit ini terjadi
secara mekanis, dimana kulit tubuh dan
kaki-kaki lalat yang kotor merupakan
tempat - menempelnya mikroorganisme
penyakit yang kemudian lalat tersebut
hinggap pada makanan.®®® Selain
sebagai vektor mekanik, kehadiran lalat
disuatu area dapat dijadikan sebagai
indikator bahwa area tersebut tidak
hygiene. Kehadiran dan perilaku lalat
dilingkungan manusia dapat
menimbulkan kesan kotor.™?

Diptera  merupakan salah satu
organisme pembawa patogen yang
sangat berperan penting dalam medis
dan kedokteran hewan."® Lalat hidup
sebagai ektoparasit yang berada di
sekitar tubuh hewan ternak, pada
peternakan ' lalat berperan sebagai
pengganggu yang berbahaya bagi
kesehatan manusia dan hewan ternak.®
Kerugian-kerugian yang dapat
ditimbulkan berupa kerusakan pada kulit,
hilangnya sejumlah darah yang terhisap,
berkurangnya berat badan akibat
ketenangan hidup yang terganggu dan
penularan mikroorganisme patogen pada
hewan, jenis lalat yang dapat
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mengganggu hewan ternak
antaralain dari genus Musca,
Orthellia, Stomoxys, Haematobia,
Myopsi, Morellia, Pyrellia dan
Rypellia.*®

Lalat banyak terdapat di
berbagai habitat, misalnya air,
pasir, tumbuhan, dibawah kulit
kayu, batu dan binatang. Salah
satu habitat lalat yang cukup baik
adalah di tempat pembuangan
sampah. Hal ini berhubungan
dengan insting dan bionomik lalat
memilih tempat-tempat yang kelak
secara langsung dijadikan sumber
makanan bagi larva setelah
menetas dari telur, yang semuanya
dapat ditemukan pada sampah.*®

Keberadaan sampah dapat
memberikan pengaruh kesehatan
bagi masyarakat karena sampah
merupakan sarana dan sumber
penularan  penyakit. ~ Pengaruh
sampah terhadap kesehatan
secara tidak langsung dapat berupa
penyakit bawaan vektor yang
berkembangbiak di dalam sampah,
sampah yang telah mengalami
penimbunan dapat dimanfaatkan
oleh lalat sebagai sarang dalam
proses perkembangbiakannya.®”

Usaha pengendalian lalat
seharusnya merupakan salah satu
program di setiap daerah. Perlu
diadakan pengendalian lalat yang
melibatkan partisipasi masyarakat
yang dinamakan dengan
community fly control. Program ini
dilakukan karena jarak terbang lalat
yang jauh vyaitu sekitar 6-9 Km,
apabila pengendalian dilakukan
perorangan akan sulit berhasil
sehingga diperlukan partisipasi dari
banyak individu masyarakat untuk
proses pengendaliannya.%(®)

Penelitian tentang lalat yang
meliputi kepadatan jarang dilakukan.
Data tentang kepadatan, aktivitas dan
jenis  lalat  sesungguhnya  sangat
diperlukan untuk pengendalian
populasilalat sehingga dapat diketahui
kapan, dimana dan bagaimana
pengendalian yang efektif dan efisien.*

Berdasarkan hasil wawancara
dengan Kepala Bidang Pengelolaan
Sampah Dinas Kebersihan dan
Pertamanan Kota Semarang sudah
melaksanakan program pengendalian
lalat di TPA sampah  dengan
menggunakan pestisida, akan tetapi
belum ditemukan upaya pengendalian
yang efektif dan efisien karena belum
dilakukan  penelitian rutin tentang
kepadatanlalat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan
penelitian  yang bersifat eksploratif
dimana peneliti mencari angka
kepadatan lalat di lokasi penelitian.
Metode yang digunakan adalah metode
survei dengan pendekatan  cross
sectional yaitu melakukan pengukuran
sesaat menurut keadaan atau statusnya
pda waktu observasi tanpa ada prosedur
lanjutan. Pengambilan sampel
menggunakan teknik accidental sampling
dan dilakukan di 3 area berbeda TPA
sampah Jatibarang (zona aktif 1, zona
aktif 2 dan zona pasif), sampel pada
penelitian ini adalah semua lalat yang
terperangkap pada fly paper strip dan fly
trap.

HASIL PENELITIAN

a. Distribusi Kepadatan Lalat
Pengukuran kepadatan lalat dilakukan
dengan menggunakan 3 lembar fly paper
strippada masing-masing area (zona aktif
1, zona aktif 2 dan zona apsif), mulai dari
jam 07.00-13.00 pada masing-masing
area.
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1. Zona Aktif 1 Zona Pasif
Tabel 1. Distribusi Kepadatan .
Lalat No Titik Pengukuran Jumlah
Zona Aktif 1 1 C1 57
- 2 c2 118
No  Titik Pengukuran Jumlah 3 o3 50
1 Al 700 Jumlah 225
2 A2 478 Keterangan:C (kode area zona pasif)
3 A3 529
Berdasarkan tabel 3didapatkan bahwa
Jumlah 1707

jumlah lalat terbanyak berada pada titik

Keterangan: A (kode area zona aktif

Berdasarkan tabel ldidapatkan
bahwajumlahlalatterbanyak berada
di titk Al 700 ekor lalat dan
terendah berada di titik A2 478 ekor

C2 118 ekor lalat dan terendah C3 50
ekor lalat.

8%

W Zona Aktif 1
W Zona Aktif 2

lalat.
2. Zona Aktif 2 Zona Pasif
Tabel 2. Distribusi Kepadatan
Lalat
Zona Aktif 2 Gambar 1. Proporsi Kepadatan Lalat
No | Titik Penguksgg gumiah b. Identifikasi Spesies Lalat
Penangkapan  lalat untuk proses
; g; gig identifikasi dilakukan dengan
3 B3 221 pemasangan fly trap pada area dengan
Jumiah 793 kepadatan lalat tertinggi. Berdasarkan
Keterangan: B (kode area zona aktif 2 hasil perfitungan jumlan Ia.dat yang
' tertangkap pada fly trap berjumlah 116
Berdasarkan tabel 2didapatkan ekor lalat.
bahwa jumlah lalat tert[))anyak Tabel 4. Spesies Lalat Tertangkap .
berada pada titik B2 313 _ekor lalat Spesies Lalat 4 K‘é(lee?rﬁin
dan terendah berada di titik B3 221 No Tertangkap Jumlah _Relamin
ekor lalat. 4 %
1 Chrysomya 76 76
3. Zona Pasif megacephala
Tabel 3. Distribusi Kepadatan 2 Lucilia 14 14
Lalat sericata
3 Musca 26 26
domestica

Keterangan: &4 (jantan), @ (betina)

Berdasarkan tabel 4 didapatkan bahwa
jumlah spesies lalat terbanyak adalah
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Chrysomya megacephala76 ekor
dan yang paling sedikit jumlahnya
adalah Lucilia sericatal4 ekor.

B Chrysomya

Musca
domestica

12%

megacephala
® |_ucilia sericatz

Gambar 2. Proporsi Spesies Lalat

PEMBAHASAN

a. Kepadatan Lalat

Berdasarkan tabel 1, 2 dan 3
didapatkan jumlah lalat tertinggi di
temukan di area zona aktif 1, lebih
dari setengah jumlah total lalat
yang tertangkap berasal dari
tangkapan di area zona aktif
1.Perbedaan tingkat kepadatan
lalat di area zona aktif 1, zona aktif
2 dan zona pasif dipengaruhi oleh
kondisi dari area masing-masing
zona.

1. Zona Aktif 1

Kondisi zona aktif 1 memiliki
fisik sampah yang sebagian
besarnya merupakan sampah baru
dengan bahan organik  yang
banyak, sehingga mengundang
lalat untuk mencari  sumber
makanan dan untuk
berkembangbiak.Telurlalat
diletakkan  pada  bahan-bahan
organic yang membusuk dan
lembab. Jumlah telur vyang
dikeluarkan setiap kali bertelur kira-
kira 120 butir, apabila tidak
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terganggu lalat rumah akan meletakkan
telurnya ditempat yang sama.®”

Area zona aktif 1 berada pada
posisi lokasi yang paling tinggi apabila
dibandingkan dengan area zona aktif 2
dan area zona pasif, sehingga proses
penyerapan air apabila terjadi hujan
akan berlangsung cukup lama karena
tumpukan  sampah TPA Sampah
Jatibarang kurang lebih sudah mencapai
30 meter. Lebih dari setengah jumlah
lalat yang tertangkap berasal dari zona
aktif 1 yaitu dengan proporsi sebesar
63% dari keseluruhan lalat yang
tertangkap.

2. Zona Aktif 2

Kondisi area zona aktif 2 memiliki
fisik sampah yang sudah kering karena
tidak setiap waktu sampah baru dibuang
di area zona aktif 2, komposisi sampah
lebih banyak jenis sampah non organik
dibandingkan dengan jenis sampah
organik sehingga mempengaruhi
kepadatan lalat yang ada di area zona
aktif 2, proporsi tangkapan lalat yang
berasal dari area zona aktif 2
sebesar29% dari jumlah total lalat yang
tertangkap.

Lalat amat tertarik oleh makanan
yang dimakan oleh manusia sehari-hari
seperti: gula, susu dan makanan lainnya,
kotoran manusia serta darah. Lalat juga
tertarik pada bau-bauan yang busuk,
serta bau dari makanan ataupun
minuman yang merangsang.®???

Area zona aktif 2 setiap harinya
dilakukan tindakan pemerataan
tumpukan sampah dengan
menggunakan alat berat yang beroperasi
mulai dari jam 08.00-09.00, hal ini juga
menjadi faktor yang berpengaruh pada
kepadatan lalat karena lalat akan
terganggu aktivitasnya oleh aktivitas alat
berat pada waktu optimal aktivitas lalat.
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3. Zona Pasif

Kondisi area zona pasif
tidak terdapat tumpukan sampah,
akan tetapi merupakan timbunan
sampah yang dilapisi dengan tanah
dan terlihat sudah mulai ditumbuhi
dengan tumbuhan. Dalam keadaan
yang seharusnya di zona pasif tidak
ditemukan lalat karena tidak ada
tumpukan sampah yang bisa
dijadikan lalat untuk sumber
makanan ataupun
perkembangbiakan. Zona pasif
merupakan area yang telah ditutupi
lapisan tanah sehingga
memungkinkan - untuk ditanami
pepohonan dan menjadi area hijau
atau lokasi wisata.'*

Dari - keseluruhan = jumlah
tangkapan lalat pada area zona
pasif memiliki proporsi tangkapan
terendah vyaitu sebesar 8% dari
jumlah total tangkapan lalat. Letak
area zona pasif yang berdekatan
dengan area zona aktif 2
memungkin ditemukannya lalat di
area zona pasif karena posisi
lokasinya berada lebih rendah jika
dibandingkan dengan area zona
aktif 2, maka air lindi yang ada
pada tumpukan sampah di area
zona aktif 2 merembes ke area
zona pasif dan bisa mengundang
keberadaan lalat. Tumpukan
sampah di tempat pembuangan
akhir (TPA) akan mengeluarkan
cairan dengan kandungan zat
organik yang tinggi pada saat
terjadi hujan.®?

4. Peranan Lalat
Kesehatan
Kepadatan lalat di area
pembuangan sampah TPA sampah
Jatibarang juga mempengaruhi
sapi-sapi milik masyarakat sekitar

Terhadap

yang dengan  sengaja  dibiarkan
berkeliaran mencari makan di area
pembuangan sampah TPA sampah
Jatibarang.

Lalat berperan dalam transmisi
atau penularan agen penyakit secara
mekanis yang menyebabkan penyakit
pada manusia maupun hewan ternak, hal
ini dikarenakan kebiasaan
berkembangbiak lalat (lalat rumah dan
lalat sinantrofik lainnya) berkembangbiak
pada media berupa tinja atau feses,
karkas, sampah dan limbah buangan
yang banyak - mengandung agen
penyakit.” Berbagai penyakit penting
yang dapat ditularkan oleh lalat adalah
penyakit = viral seperti poliomielitis,
hepatitis, trakhoma, infeksi ECHO virus,
penyakit-penyakit lambung dan usus
(enterogastrik) pada manusia (disentri,
diare, tifoid, paratifoid dan enteritis),
penyakit kecacingan pada manusia dan
hewan dimana belatung lalat dapat juga
menyerang jaringan luka pada hewan
yang dikenal dengan miasis atau
belatungan.®

Sapi masyarakat yang dibiarkan
begitu saja berada di area pembuangan
sampah menjadi transmisi lalat untuk
bisa mencapai permukiman warga,
dimana lalat akan menempel pada tubuh
sapi sehingga apabila sapi kembali ke
kandang yang berada dekat dengan
permukiman warga maka lalat akan ikut
terbawa dan berpindah ke permukiman
warga.

Keberadaan permukiman warga
terhadap TPA sampah Jatibarang Kota
Semarang cukup dekat, berada pada
jarak kisaran 500 meter dari lokasi
pembuangan sampah. Keberadaan
permukiman menjadi rentan untuk
terinfeksi penyakit-penyakit yang dibawa
oleh lalat karena berada pada jangkauan
jarak terbang lalat, kecepatan terbang
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lalat rata-rata 6 — 9 km dan mampu
mencapai jarak 10-20 km.®

Bahaya penularan penyakit
yang dibawa oleh lalat terhadap
warga yang memiliki hunian di area
sekitar TPA sampah Jatibarang
dikarenakan tingkat kepadatan lalat
menunjukkan  indeks  populasi
padat. Berdasarkan pengukuran
kepadatan lalat menggunakan fly
grill menunjukkan kepadatan lalat
9-17,3 ekor/30 detik block grill
dimana pada jarak 500 meter dari
area pembuangan sampah TPA
ditemukan keapadatan lalat rata-
rata 16,1 ekor/30 detik block grill.*®

Keterkaitan keberadaan
permukiman dengan jarak area
pembuangan TPA sampah
Jatibarang akan mempengaruhi
kepadatan lalat di area permukima.
Semakin dekat jarak permukiman
dengan area pembuangan maka
lalat akan semakin padat.’®
Kerentanan warga terhadap
penyakit yang dibawa oleh lalat
juga didukung dengan kecepatan
angin area pembuangan TPA yang
berada pada kondisi angin tenang
dengan kisaran 0-1,5 km/jam.
Rentang kecepatan angin
mendukung bagi lalat untuk
mencapai jarak yang luas dan
mempercepat terbang lalat pada
kisaran kecepatan rata-rata 1,94
km/jam.*®

5. Identifikasi Lalat

Hasil identifikasi lalat
menunjukkan bahwa ditemukan 3
spesies lalat  yaitu Musca
domestica, Chrysomya
megacephala dan Lucilia sericata.
Jumlah lalat yang tertangkap
adalah sejumlah 116 ekor, rincian
Berdasarkan hasil lalat yang

tertangkap pada fly trap menunjukkan
bahwa spesies Chrysomya megacephala
memiliki jumlah yang paling banyak
tertangkap dibandingkan dengan spesies
lalat lainnya yang terperangkap. Hasil ini
sejalan dengan hasil penelitian tentang
survei lalat sinantropik dan patogen
kontaminan pada beberapa tempat
pembuangan sampah di Yogyakarta
pada tahun 2002 yang menyatakan
bahwa lalat Chrysomya megacephala
lebih banyak ditemukan di TPA maupun
TPS.?"

Chrysomya megacephala
merupakan serangga Yyang berukuran
sedang dengan panjang tubuhnya
berkisar antara 8-10 mm.?® Selama
masa hidupnya lalat betina
C.megacephala meletakkan  telurnya
sebanyak 4-6 kali. Jangka waktu hidup
tahap pra dewasa lalat
C.megacephala adalah sekitar 8 — 9 hari
pada suhu 24°C-28,5°C  dengan
kelembaban 85%  —92%,sedangkan
tahap dewasanya berkisar antara 37,6—
41,2 hari pada suhu 24°C-28°C dengan
Kelembaban  86%-94,6%. (28)Lalat
Chrysomya megacephala memiliki
panjang tubuh berkisar antara 8-10 mm,
tubuh berwarna hijau dengan abu-abu
perak mengkilat dan mempunyai mata
berwarna merah besar.®®

Musca domestica (lalat rumah),
ditemukan lalat rumah di area TPA
Sampah Jatibarang dikarenakan
terdapatnya tenda-tenda tempat istirahat
yang didirikan oleh pemulung di area
TPA Sampah Jatibarang yang digunakan
untuk tempat makan, baik makan pagi,
makan siang maupun makan malam
(sore) sehingga ragam jenis makanan
yang di makan oleh pemulung
mengundang lalat rumah.Lalat Musca
domestica memiliki ciri-ciriantena yang
terdiri dari 3 ruas dilengkapi dengan
arista pada ruas terakhir, panjang tubuh
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berkisar antara 6-9 mm, tubuh
berwarna coklat gelap, mata
menonjol, bagian toraks dorsal

(atas) bertanda 4 garis membuijur,
abdomennya berwarna kekuning-
kuningan dengan ruas terakhir
berwarna coklat kehitaman dan
kaki ditutupi rambut lebat dan
bercakar 2 buah.®®

Lucilia sericata sebelumnya
Phaenicia sericata adalah lalat
yang biasa hinggap pada bangkai,
kotoran, dan sampah. Lucilia
sericata juga salah satu spesies
yang paling umum dalam genusnya
yang merupakan anggota family
Calliphoridae (lalat - hijau).®Lalat
Lucilia  sericatamemiliki.  ciri-ciri
warna tubuh hijau dengan abu-abu
perak mengkilat (abdomen gelap),
lalat ini berkembang biak dibahan
yang cair atau semi cair yang
berasal dari hewan tidak menyukai
berkembangbiak di tempat kering
atau bahan buah-buahan dan
jantan berukuran panjang 8mm-
10mm mempunyai mata berwarna
merah. @90

Hasil identifikasi lalat yang
ditemukan di area pembuangan
TPA sampah Jatibarang memiliki
persamaan dengan temuan spesies
lalat pada permukiman warga yang
berjarak 500 meter dari area
pembuangan. Spesies lalat yang
dominan ditemukan pada
permukiman warga dengan jarak
500 meter dari area pembuangan
sampah TPA Jatibarang adalah
lalat jenis Musca domestica dan
Chrysomya megacephala.®?®
Keadaan ini menunjukkan bahwa
ada perpindahan lalat dari area
pembuangan TPA sampah
Jatibarang ke permukiman warga
sekitar area pembuangan TPA
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sampah Jatibarang.

KESIMPULAN

1.

Dari keseluruhan lalat  yang
tertangkap, kepadatan lalat tertinggi
ditemukan di area zona aktif 1.
Proporsi lalat yang tertangkap adalah
area zona aktif 1 sebesar 63%, area
zona aktif 2 sebesar 29% dan
proporsi kepadatan lalat terendah
ditemukan di area zona pasif sebesar
8%.

Spesies lalat di TPA Sampah
Jatibarang adalah Chrysomya
megacephala (66%), Musca
domestica(22%) dan Lucilia
sericata(12%).
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